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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemampuan kerja, Motivasi Kerja dan lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan PT Enviromate Technology International Pada proyek Pembangunan CNG Plant 

Lombok. Jenis Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain penelitian cross section. Penelitian ini 

menggunakan sampel sebanyak 30 responden. Pengambilan sampel menggunaan sampel jenuh, dimana seluruh 

populasi dijadikan sampel. Alat uji yang digunakan adalah kuesioner. Dari hasil pengujian ini dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan kerja memiliki pengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai signifikan t 

sebesar 0,033. Motivasi kerja juga memiliki pengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai 

signifikan t sebesar 0,000. Lingkungan kerja juga memiliki pengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan 

dengan nilai signifikan sebesar 0,000. 

 

Kata kunci: Kemampuan Kerja, Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan 

 

ABSTRAKS 
This study aims to determine the effect of work ability, work motivation and work environment on the 

performance of PT Enviromate Technology International employees in the Lombok CNG Plant Development 

project. This type of research is a quantitative research with a cross-sectional research design. This study used a 

sample of 30 respondents. Sampling used a saturated sample, where the entire population was sampled. The test 

tool used is a questionnaire. From the results of this test, it can be concluded that work ability has a significant 

effect on employee performance with a significant t value of 0,033. Work motivation  also  has  a  significant  effect  

on  employee  performance  with  a significant t value of 0,000. The work environment also has a significant effect 

on employee performance with a significant t value of 0,000. 

 

Keywords: Work  Ability,  Work     Motivation,  Work  Environment, Employee Performance. 

 

PENDAHULUAN 

 
Organisasi akan tetap eksis bila didukung oleh karyawan yang loyal dan berkomitmen tinggi kepada   

organisasi,   yang   ditunjukkan   dalam sikap dan perilaku karyawan di tempat kerja. Perilaku  positif  karyawan  

atau  anggota organisasi mampu mendukung kinerja individu dan kinerja organisasi untuk perkembangan 

organisasi yang lebih baik (Veri, dkk, 2021). 

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor produksi dalam perusahaan yang sangat berperan penting 

dalam menentukan perkembangan untuk mencapai tujuan perusahaan. Untuk mencapai tujuan perusahaan 

diperlukan karyawan   yang   sesuai   dengan   persyaratan dalam perusahaan dan harus mampu menjalankan tugas-

tugas yang telah ditentukan oleh   perusahaan.  Dengan   demikian   sumber daya manusia yang telaten dan handal 

sangat berperan  dalam  memajukan  perusahaan, karena sumber daya manusia berfungsi sebagai langkah awal 

penggerak kinerja karyawan (Lestari, dkk, 2019). 

Sebuah perusahaan dikatakan bisa menjaga karyawan dengan baik dapat dilihat dari kinerja karyawannya 

(Sinaga, 2019). Menurut Mangkunegara  (2013  : 68)  karakteristik  orang yang  mempunyai  kinerja  tinggi  yaitu  

memiliki tanggung jawab pribadi yang tinggi, berani mengambil dan menanggung resiko yang dihadapi, memiliki 

tujuan yang realistis, memiliki rencana kerja yang menyeluruh dan berjuang untuk merealisassi tujuannya, 

memanfaatkan umpan balik (feedback) yang konkrit dalam seluruh kegiatan kerja yang dilakukannya, mencari 
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kesempatan untuk merealisasikan rencana yang telah diprogramkan. 

Penilaian kinerja pada dasarnya merupakan faktor kunci guna mengembangkan suatu organisasi secara 

efektif dan efisien dalam menentukan kebijakan, karena dengan adanya kebijakan atau program yang lebih baik 

atas sumber daya manusia yang ada dalam organisasi akan meningkatkan produktifitas perusahaan (Sudarmanto, 

2009). 

Peningkatan  kinerja karyawan  dapat ditempuh dengan beberapa cara, misalnya melalui pemberian 

kompensasi yang layak, pemberian motivasi serta dari sisi kepribadian masing- masing karyawan. Selain itu 

lingkungan kerja yang nyaman serta pemberian motivasi pada dasarnya merupakan hak para karyawan dan 

kewajiban dari pihak perusahaan untuk mendukung kontribusi para karyawannya dalam rangka mencapai tujuan 

yang telah ditentukan (Sinambela, 2012). 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Kemampuan Kerja, Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Enviromate 

Technology International di Proyek Pembangunan CNG Plant Lombok”. 

 

Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

1. Apakah kemampuan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan Pada PT Enviromate Technology 

International di proyek pembangunan CNG Plant Lombok ? 

2. Apakah  Motivasi  kerja  berpengaruh  terhadap  kinerja karyawan pada PT Enviromate Technology 

International di proyek pembangunan CNG Plant Lombok ? 

3. Apakah Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT Enviromate Technology 

International di proyek pembangunan CNG Plant Lombok ? 

 

Tujuan Penelitian 
1. Untuk   mengetahui   apakah   kemampuan   kerja   berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT Enviromate 

Technology International di proyek pembangunan CNG Plant Lombok. 

2. Untuk mengetahui apakah Motivasi Kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT Enviromate 

Technology International di proyek pembangunan CNG Plant Lombok. 

3. Untuk   mengetahui   apakah   Lingkungan   Kerja   berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT 

Enviromate Technology International di proyek pembangunan CNG Plant Lombok. 

 

METODE PENELITIAN 

 
Penelitian  ini  merupakan  penelitian kuantitatif dengan desain penelitian cross section. Pendekatan mode 

yang digunakan adalah  observasi  pada  suatu  saat  (point time approach). Penelitian ini bersifat replikasi. 

Penelitian replikasi merupakan penelitian yang digunakan dengan mengadopsi variable, indikato, objek penelitian, 

atau alat analisis yang sama dengan penelitian sebelumnya. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Enviromate  Technology  International  yang  

mengerjakan  proyek CNG Plant Lombok yang berjumlah 30 karyawan. Populasi diartikan sebagai wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentuyang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017:315). 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi (Sugiyono, 2017). Karena jumlah 

pegawai yang sedikit sehingga memungkinkan untuk semuanya menjadi responden, penelitian ini menggunakan 

sampel jenuh, dimana seluruh populasi dijadikan sampel. Sampel jenuh menurut Sugiyono (2017) adalah teknik 

pengambilan sampel bila semua anggota populasi sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi 

relatif kecil, kurang dari 30 orang, atau penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat 

kecil. Jumlah sampel dalam penelitian ini yaitu 30 karyawan. 

Penelitian ini bersifat replikasi. Penelitian replikasi merupakan penelitian yang dilakukan dengan mengadopsi 

variabel, indikator, objek penelitian, atau alat analisis yang sama dengan penelitian sebelumnya. 

 

Uji Validitas 

Uji validitas bertujuan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan 

valid jika butir pertanyaan atau pernyataan dalam kuesioner mampu mengungkapkan suatu yang akan diukur oleh 

kuesioner tersebut. Pengujian validitas ini dilakukan dengan mengkorelasi skor jawaban responden dari pernyataan 

dan membandingkan nilai R hitung dengan nilai R tabel. Apabila R hitung > R tabel maka dapat disimpulkan bahwa 

data tersebut valid.  
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Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk menentukan apakah kuesioner tetap konsisten apabila   digunakan lebih dari 

satu kali terhadap gejala yang sama dengan alat ukur yang sama. Uji ststistik Cronbach alpha (α) digunakan untuk 

menguji tingkat reliabel suatu variabel. Suatu variabel dikatakan reliabel jika nilai Cronbach alpha>0,60 (V. 

Wiratna, 2014).  

 

Uji Normalitas 

Menurut Siregar (2013:153) tujuan dilakukannya uji normalitas terhadap serangkaian data adalah untuk 

mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah 

model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Uji statistik non-parametik yang 

digunakan adalah uji One Sample Kolmogrov-Smirnov (1-sample K-S). 

Tujuan dilakukannya uji normalitas terhadap serangkaian data adalah untuk mengetahui apakah populasi data 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel pengganggu 

atau residual memiliki distribusi normal.  

 

Uji Multikolinieritas 

Uji multikolineritas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antara 

variabel independen. Pengujian ada tidaknya multikolineritas dalam model regresi dapat dilihat dengan melihat  nilai  

tolerance  dan  nilai  VIF (Variance Inflation Factor). Uji multikolineritas dilakukan untuk menguji apakah dalam 

model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel independen. Pengujian ada tidaknya multikolineritas dalam 

model regresi dapat dilihat dengan melihat nilai tolerance dan nilai  VIF  (Variance  Inflation  Factor).  Untuk  

menguji  adanya kolineritas ganda digunakan uji VIF dan toleransi (Noor, 2014:63) jika nilai VIF < 10 maka tingkat 

kolinearitas dapat di korelasi. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Tujuan dari uji heteroskedastisitas adalah untuk mengetahui apakah dalam model regresi terdapat persamaan 

varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain (Noor, 2014:64). Pada prinsipnya uji 

heteroskedastisitas dengan metode ini adalah dengan melihat grafik scatterplot antara lain nilai prediksi variabel 

independen yaitu ZPRED dengan residunya SRESID. 

 

Uji Hipotesis 

Pendekatan analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah model analisis regres linier berganda yang 

merupakan teknik analisis data yang digunakan dalam menganalisis pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat. 

  

Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis Regresi Linear Berganda dilakukan untuk menganalisis besarnya hubungan dan pengaruh variabel 

independen yang jumlahnya lebih dari dua digunakan analisis regresi linear berganda (Suharyadi dan Purwanto, 

2009:210). Berikut ini model persamaan regresi linear berganda menurut ( Murty dan Hudiwinarsih 2012:224) 

 

Y= a+b1X1+b2X2+b3X3+e 

 

Keterangan: 

Y = Kinerja Karyawan 

A = konstanta  

b1 = koefisien regresi untuk X1  

b2 = koefisien regresi untuk X2  

b3 = koefisien regresi untuk X3 

X1 = Kemampuan 

X2 = Motivasi 

X3 = Lingkungan Kerja  

e = Nilai residu 

 

Uji T 

Uji parsial (Uji t) pada dasarnya menunjukan seberapa jauh variabel independen secara individual dalam 

menerangkan variabel dependen (Ghozali, 2016 : 88). Dalam penelitian ini, uji parsial (uji t) digunakan untuk 

menguji setiap variabel bebas yaitu Kemampuan, Motivasi dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan secara 

parsial. 
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Uji F 

Uji simultan (Uji F) pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh variabel independen secara simultan 

dalam menerangkan variabel dependen (Ghozali, 2016 : 75). Dalam penelitian ini, uji simultan (Uji F) digunakan 

untuk menguji hipotesis secara bersama-sama dimana variabel bebas Kemampuan, Motivasi dan Lingkungan Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan secara simultan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Uji Validitas 

Berdasarkan uji validitas yang dilakukan terhadap data yang  diperoleh  dari  kuesioner  variabel  kemampuan  

kerja, motivasi kerja, lingkungan kerja dan kinerja karyawan sebagai berikut: 

 

1) Uji Validitas Kemampuan Kerja 

Data sebaran kuesioner kemampuan kerja yang terdiri dari 7 butir pertanyaan, kemudian diuji tingkat 

validitasnya. Tabel berikut menyajikan hasil output dari SPSS uji validitas dengan nilai perbandingan yaitu nilai R 

hitung dan nilai R tabel sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Kemampuan Kerja 

 
Sumber: Data primer yang diolah, 2022 

 

Nilai Rhitung  merupakan koefisien korelasi antara masing-masing butir pertanyaan atau pernyataan dengan 

nilai total. Nilai Rtabel  ditentukan dengan menggunakan derajat  kebebasan  n=30,  α=0,05,  diperoleh  nilai  Rtabel 

= 0,361. Berdasarkan table di atas, maka data pada 7 butir pertanyaan atau pernyataan tentang kemampuan kerja 

valid, terbukti dari hasil uji validitas terlihat semua item mempunyai nilai Rhitung> Rtabel. Jadi seluruh data yang 

dihasilkan dari kuesioner variabel X1 adalah valid. 

  

2) Uji Validitas Motivasi Kerja 

Data sebaran kuesioner motivasi kerja yang terdiri dari 11 butir pertanyaan, kemudian diuji tingkat 

validitasnya. Tabel berikut menyajikan hasil output dari SPSS uji validitas dengan nilai perbandingan yaitu nilai R 

hitung dan nilai R tabel sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Motivasi Kerja 

 
Sumber: Data primer yang diolah, 2022 
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Nilai Rhitung merupakan koefisien korelasi antara masing-masing butir pertanyaan atau pernyataan dengan 

nilai total. Nilai Rtabel  ditentukan dengan menggunakan derajat  kebebasan  n=30,  α=0,05,  diperoleh  nilai  Rtabel  

= 0,361. Berdasarkan table di atas, maka data pada 7 butir pertanyaan atau pernyataan tentang kemampuan kerja 

valid, terbukti dari hasil uji validitas terlihat semua item mempunyai nilai Rhitung> Rtabel. Jadi seluruh data yang 

dihasilkan dari kuesioner variabel X2 adalah valid. 

  

3) Uji Validitas Lingkungan Kerja  

Data sebaran kuesioner lingkungan kerja yang terdiri dari 6 butir pertanyaan, kemudian diuji tingkat 

validitasnya. Tabel berikut menyajikan hasil output dari SPSS uji validitas dengan nilai perbandingan yaitu nilai R 

hitung dan nilai R tabel sebagai berikut: 

 
Tabel 3. Hasil Uji Validitas Lingkungan Kerja 

 
Sumber: Data primer yang diolah, 2022 

 

Nilai Rhitung merupakan koefisien korelasi antara masing-masing butir pertanyaan atau pernyataan dengan 

nilai total. Nilai Rtabel ditentukan dengan menggunakan derajat  kebebasan  n=30,  α=0,05,  diperoleh  nilai  Rtabel  

= 0,361. Berdasarkan tabel di atas, maka data pada 6 butir pertanyaan atau pernyataan tentang lingkungan kerja 

valid, terbukti dari hasil uji validitas terlihat semua item mempunyai nilai Rhitung> Rtabel. Jadi seluruh data yang 

dihasilkan dari kuesioner variabel X3 adalah valid. 

 

4) Uji Validitas Kinerja 

Data sebaran kuesioner kinerja karyawan yang terdiri dari 10 butir pertanyaan, kemudian diuji tingkat 

validitasnya. 

Tabel berikut menyajikan hasil output dari SPSS uji validitas dengan nilai perbandingan yaitu nilai R hitung 

dan nilai R tabel sebagai berikut: 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan 

 
Sumber: Data primer yang diolah, 2022 

 

Nilai Rhitung merupakan koefisien korelasi antara masing-masing butir pertanyaan atau pernyataan dengan 

nilai total. Nilai Rtabel  ditentukan dengan menggunakan derajat  kebebasan  n=30,  α=0,05,  diperoleh  nilai  Rtabel 

= 0,361. Berdasarkan table di atas, maka data pada 7 butir pertanyaan atau pernyataan tentang kemampuan kerja 

valid, terbukti dari hasil uji validitas terlihat semua item mempunyai nilai Rhitung> Rtabel. Jadi seluruh data yang 

dihasilkan dari kuesioner variabel X4 adalah valid. 

 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk menentukan apakah kuesioner tetap konsisten apabila   digunakan lebih dari 

satu kali terhadap gejala yang sama dengan alat ukur yang sama. Uji ststistik Cronbach alpha (α) digunakan untuk 
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menguji tingkat reliabel suatu variabel. Suatu variabel dikatakan reliabel jika nilai Cronbach alpha > 0,60 (V. 

Wiratna, 2014). Berikut ini hasil pengujian reliabilitas untuk variabel kemampuan kerja, motivasi kerja, lingkungan 

kerja dan kinerja karyawan adalah sebagai berikut: 

 
Tabel 5. Uji Reliabilitas Kemampuan Kerja, Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja dan Kinerja Karyawan 

 
    Sumber: Data primer yang diolah, 2022 

 

Dari data output pengujian reliabilitas dengan menggunakan SPSS diatas, diektahui bahwa nilai alpha dari 

variabel X1 (Kemampuan Kerja) adalah sebesar 0,673. Nilai Cronbach’s Alfa variabel X1 > 0,60, jadi data yang 

dihasilkan dari kuesioner tentang kemampuan kerja tersebut dikatakan reliabel. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa data penelitian  variabel X1  adalah  reliabel  atau  dapat  dipercaya. Sedangkan diketahui bahwa nilai alpha 

dari variabel X2 (Motivasi Kerja) adalah sebesar 0,777. Nilai Cronbach’s Alfa variabel X2 > 0,60, jadi data yang 

dihasilkan dari kuesioner tentang motivasi kerja tersebut dikatakan reliabel. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa data penelitian variabel X2 adalah reliabel atau dapat dipercaya. Nilai alpha dari variabel X3 (Lingkungan 

Kerja) adalah sebesar 0,853. Nilai Cronbach’s Alfa variabel X3 > 0,60, jadi data yang dihasilkan dari kuesioner 

tentang lingkungan kerja tersebut dikatakan reliabel. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data penelitian 

variabel X3 adalah reliabel atau dapat dipercaya. Nilai alpha dari variabel Y (Kinerja Karyawan) adalah sebesar 

0,833. Nilai Cronbach’s Alfa variabel Y > 0,60, jadi data yang dihasilkan dari kuesioner tentang motivasi kerja 

tersebut dikatakan reliabel. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data penelitian variabel Y adalah reliabel 

atau dapat dipercaya. 

 

Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Berikut hasil dari uji normalitas  antara  kinerja  karyawan  dengan  kemampuan kerja, motivasi kerja, dan 

lingkungan kerja. 
 

Tabel 6. Uji Normalitas 

 
Sumber: Data primer yang diolah, 2023 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa uji normalitas dengan Kolmogrov-Smirnov diperoleh nilai 

Asymp.Sig sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut normal. 

 

b. Uji Multikolinieritas 

Berikut hasil  Uji  Multikolinieritas  dari  kemampuan  kerja,  motivasi kerja, dan lingkungan kerja bebas dari 

multikolonieritas yang ditunjukan dengan nilai tolerance > 0,10 atau nilai VIF < 10. 
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Tabel 7. Uji Multikolonieritas 

 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2022 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui hasil uji multikolonieritas pada bagian Collinearity Statistics terlihat untuk 

ketiga variabel independen, angka tolerance yaitu kemampuan kerja sebesar 0,995 lebih besar dari 0,10, motivasi 

kerja sebesar 0,764 lebih besar dari 0,10, dan lingkungan kerja sebesar 0,761 lebih besar dari 0,10. Sedangkan nilai 

VIF kemampuan kerja sebesar 1,005 lebih kecil dari 10, motivasi kerja sebesar 1,308 lebih kecil dari 10, dan 

lingkungan kerja sebesarr 1,314 lebih kecil dari 10, dengan demikian hasil tersebut tidak melebihi batas Tolerance 

dan VIF yang diperkenankan, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi yang dihasilkan tidak ada masalah 

multikolonieritas. 

 

c.  Uji Heteroskedastisitas 

Salah satu cara mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas dalam suatu model regresi linier berganda yaitu 

dengan melihat grafik scatterplot antara nilai prediksi variabel terikat yaitu SRESID dengan residual error yaitu 

ZPRED. Jika tidak ada pola tertentu dan titik menyebar di atas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak 

terjadi heteroskedastisitas. Berikut grafik scatterplot pada penelitian ini: 

 
Gambar 1:  Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Dilihat dari grafik scatterplot di atas bahwa titik-titik menyebar secara acak serta tersebar baik di atas maupun 

dibawah angka 0 dan sumbu Y dengan demikian dinyatakan bahwa model regresi ini tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas. 

 

Uji Hipotesis 

Pendekatan analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah model analisis regres linier berganda yang 

merupakan teknik analisis data yang digunakan dalam menganalisis pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat. 

  

a. Analisis Regresi Linier Berganda  

Y= a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

   Keterangan: 

Y = Kinerja Karyawan 

A = konstanta  

b1 = koefisien regresi untuk X1 b2 = koefisien regresi untuk X2 b3 = koefisien regresi untuk X3 

X1 = Kemampuan 

X2 = Motivasi 

X3 = Lingkungan Kerja e = Nilai residu 

Model analisis regresi linier berganda yang merupakan teknik analisis data yang digunakan dalam 

menganalisis pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Berikut hasil pengujian regresi linier berganda pada 

SPSS sebagai berikut: 
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Tabel 8. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2022 

 

Berdasarkan   persamaan   dari   model   regresi linier berganda tersebut dapat diambil suatu kesimpulan 

bahwa: 

1) Konstanta  = -34,447, artinya    apabila kemampuan   kerja,   motivasi   kerja,   dan lingkungan kerja sama dengan 

nol maka kinerja karyawan mengalami penurunan. 

2) Koefisien regresi untuk kemampuan kerja = 0,595, artinya jika kemampuan kerja meningkat 1% sedangkan 

variabel lainnya tetap, maka akan meningkat kinerja karyawan sebesar 0,595. 

3) Koefisien  regresi  untuk  motivasi  kerja  = 1,176, artinya jika motivasi kerja meningkat 1% sedangkan variabel 

lainnya tetap, maka akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 1,176. 

4) Koefisien regresi untuk lingkungan kerja = 1,247, artinya jika lingkungan kerja meningkat 1% sedangkan 

variabel lainnya tetap, maka akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 1,247. 

 

b. Uji Signifikan Parsial (Uji T) 

Pengujian secara parsial (uji T) dilakukan untuk menentukan apakah kemampuan kerja, motivasi kerja, dan 

lingkungan   kerja   berpengaruh   terhadap   kinerja   karyawan secara parsial (individu). Adapaun cara menentukan 

hipotesis menggunakan uji ini yaitu dengan membandingkan nilai signifikan t statistik dengan α=0,05. jika 

signifikan t statistik < 0,05 maka Ho di tolak, artinya suatu variabel independen secara individual berpengaruh 

terhadap variabel dependen. Begitupun sebaliknya jika signifikan t statistik > 0,05 maka Ho diterima, artinya suatu 

variabel independen secara individual tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 

 
Tabel 9. Hasil Uji Parsial (Uji T) 

 
Sumber: Data Primer yang di olah, 2022 

 

Dari tabel di atas menunjukkan hasil uji t adalah: 

1) Nilai signifikan t X1 = 0,033. Maka nilai signifikan t X1 lebih kecil dari 0,05 atau 0,033 < 0,05. Artinya 

kemampuan kerja secara parsial atau individu berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

2) Nilai signifikan t X1 = 0,000. Maka nilai signifikan t X1 lebih kecil dari 0,05 atau 0,00 < 0,05. Artinya motivasi 

kerja secara parsial atau individu    berpengaruh    signifikan    terhadap    kinerja karyawan. 

3) Nilai signifikan t X1 = 0,000. Maka nilai signifikan t X1 lebih kecil dari 0,05 atau 0,00 < 0,05. Artinya 

lingkungan kerja secara parsial atau individu berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

c. Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F) 

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan ke dalam model 

regresi mempunyai dampak secara bersama-sama terhadap variable dependennya.  Berikut  hasil  analisis  uji  

statistik  F  dengan bantuan program SPSS: 
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Tabel 10. Hasil Uji Simultan (Uji F) 

 
          Sumber: Data Primer yang diolah, 2022 

 

Berdasarkan tabel di atas, menuunujukkan nilai signifikan F  sebesar  0,000.  Adapun  kriteria  pengujian  

menentukkan bahwa nilai probabilitas (Sig) < 0,05, maka hipotesis diterima. Dengan demikian karena 0,000 < 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen (kemampuan kerja, motivasi kerja, dan  lingkungan kerja)  

secara  simultan  (bersamaan) berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (kinerja karyawan). 

 

d. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 

variasi variabel dependen. Hasil uji koefisien determinasi dapat diketahui pada tabel berikut ini: 

 
Tabel 11. Koefisien Determinasi 

 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2022 

 

Dari hasil koefisien determinasi menunjukkan bahwan nilai Adjusted R Square = 0,549 atau 54,9%. hal ini 

menunjukkan bahwa total variasi variabel kinerja karyawan yang dipengaruhi oleh kemampuan kerja, motivasi 

kerja, dan lingkungan kerja sebesar 54,9% sedangkan selebihnya 45,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

dijelaskan dalam penelitian ini. 

 

Pengujian Hipotesis 

a. Uji Hipotesis 1 

Untuk menguji hipotesis 1 yang menyatakan bahwa kemampuan kerja (X1) berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan (Y) menggunakan uji t. Hasil uji t diperoleh nilai signifikan  t  kemampuan  kerja  sebesar  0,033 

lebih kecil dari α = 0,05, sehingga terbukti variablel kemampuan kerja (X1) berpengaruh signifikan  terhadap  

kinerja  karyawan  (Y). Dengan demikian hipotesis pertama secara statistik diterima. 

 

b. Uji Hipotesis 2 

Untuk menguji hipotesis 1 yang menyatakan bahwa  motivasi  kerja  (X2)  berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan (Y) menggunakan uji t. Hasil uji t diperoleh nilai signifikan  t  motivasi  kerja  sebesar  0,000  lebih 

kecil dari α = 0,05, sehingga terbukti variabel motivasi kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

(Y). Dengan demikian hipotesis kedua secara statistik diterima. 

 

c. Uji Hipotesis 3 

Untuk menguji hipotesis 1 yang menyatakan bahwa lingkungan kerja (X3) berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan (Y) menggunakan uji t. Hasil uji t diperoleh nilai signifikan t lingkungan kerja sebesar 0,000 lebih 

kecil dari α = 0,05, sehingga terbukti variabel lingkungan  kerja  (X3)  berpengaruh  signifikan terhadap kinerja 

karyawan (Y). Dengan demikian hipotesis ketiga secara statistik diterima. 
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Pengaruh Hubungan Antar variabel 

a. Pengaruh  Kemampuan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa kemampuan kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Terbukti dari uji hipotesis regresi linier berganda dengan uji t dihasilkan nilai signifikan t sebesar 0,033. 

Hasil ini lebih kecil dari nilai alpha yaitu 0,05. Hal ini menunjukan bahwa H1 diterima. Artinya ada pengaruh 

kemampuan kerja terhadap kinerja karyawan di PT Enviromate Technology International pada Proyek CNG Plant 

Lombok. 

Hasil penelitian ini di dukung oleh penelitian terdahulu Sinaga (2019) yang menyatakan bahwa kemampuan 

kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan teori Mangkunegara (2013: 67-68) yang 

menyatakan bahwa kemampuan (keterampilan) yang memadai dimiliki seseorang dalam melakukan pekerjaan, maka 

ia akan lebih mudah untuk mencapai kinerja yang diharapkan sehingga menimbulkan rasa puas terhadap hasil kerja 

yang telah dilakukan. 

 

b. Pengaruh Motivasi  Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Terbukti dari uji hipotesis regresi linier berganda dengan uji t dihasilkan nilai signifikan t sebesar 0,00. Hasil ini 

lebih kecil dari nilai alpha yaitu 0,05. Hal ini menunjukan bahwa H2 diterima. Artinya ada pengaruh Motivasi kerja 

terhadap kinerja karyawan di PT Enviromate Technology International pada Proyek CNG Plant Lombok. 

Hasil penelitian ini di dukung oleh penelitian terdahulu Sinaga (2019) yang menyatakan bahwa motivasi kerja 

berpengaruh signifikan terhadap   kinerja   karyawan.   Hal   ini   sesuai dengan teori Handoko (2001:193) yang 

menyatakan bahwa motivasi merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Menurut 

Sutrisno (2013:109) motivasi adalah “faktor yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu aktivitas tertentu, 

motivasi sering kali diartikan pula sebagai faktor pendorong perilaku seseorang”. 

 

c. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Terbukti dari uji hipotesis regresi linier berganda dengan uji t dihasilkan nilai signifikan t sebesar 0,00. 

Hasil ini lebih kecil dari nilai alpha yaitu 0,05. Hal ini menunjukan bahwa H3 diterima. Artinya ada pengaruh 

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan di PT Enviromate Technology International pada Proyek CNG Plant 

Lombok. 

Hasil penelitian ini di dukung oleh penelitian terdahulu Sinaga (2019) yang menyatakan bahwa lingkungan 

kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Menurut Sedarmayanti (2001:21) lingkungan kerja adalah 

keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode 

kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok. Lingkungan kerja juga 

merupakan salah satu faktor yang secara tidak langsung mempengaruhi kinerja karyawan. Lingkungan kerja yang 

baik, kondusif dan aman sangat memungkinkan para karyawan untuk dapat bekerja optimal. Jika karyawan 

menyenangi  lingkungan  kerja  dimana  dia bekerja, maka pegawai tersebut akan betah di tempat kerjanya untuk 

melakukan aktivitasnya dan menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya (Sinaga, 2019). 

 

PENUTUP 

 
Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan pada variabel kemampuan kerja, motivasi 

kerja, dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan PT Enviromate Technology International pada  Proyek  CNG  

Plant  Lombok,  maka dapat ditarik kesimpulan yang sesuai dengan perumusan masalah yaitu: 

1.   Kemampuan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

2.   Motivasi Kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

3.   Lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

 

Saran 

1) Bagi PT Enviromate Technology International 

Berdasarkan hasil penelitian, perusahaan dapat meningkatkan lagi kualitas dengan membantu kebutuhan 

karyawan. Serta juga dapat meningkatkan nilai-nilai yang mendapatkan skor rendah dalam pnelitian ini sehingga 

kinerjanya dapat meningkat. 

2) Bagi Peneliti 

Berdasarkan penelitianini peneliti dapat mengambil pelajaran dan dapat mengaplikasikannya di manapun 

berada dan dapat dijadikan sebagai salah satu sumber referensi untuk penelitian selanjutnya. 
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3) Bagi Penelitian Lain 

Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan mempertimbangkan variabel-variabel lain 

yang mungkin mempunyai pengaruh yang lebih besar terhadap kinerja karyawan. 
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